Proses Seminar Intan
Aulia.docx

by Turnitin User

Submission date: 28-May-2025 05:03PM (UTC+0300)
Submission ID: 2686838359

File name: Proses_Seminar_Intan_Aulia.docx (405.98K)
Word count: 4307

Character count: 29487



P-ISSN : 2088-3021

w e-ISSN : 2598-8077

/ y . " Website :

//ﬂ /2 (’ ” a t ema t 1 k a. httpi/fjumal.unipasby.ac.id/index. php/uana_matematika

Jdurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika Fmail : buana_matematikagunipashy acid

Gaya Belajar dan Kognitif, serta Pengaruhnya Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis
Siswa

Intan Aulia®, Fitrianto Eko Subekti?
'Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Purwokerto, Indonesia;

Pendidikan Matemalika, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Purwokerto, Indonesia;

efitriansegmail com

Info Artikel: Dikirim; «-- ; Direvisi: ---; Diterima: --- [diisi oleh Editor Jurnal]

Abstrak. Dengan menggunakan metodologi Tinjauan Literatur Sistemasis (SLR),
penelitian ini berupaya menyelidiki bagaimana kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematika siswa dipengaruhi oleh gaya belajar dan kognitif siswa. Setelah
250 artikel dipilih dengan cermat menggunakan prosedur PRISMA, proses
peninjauan menghasilkan 23 publikasi terkait untuk pemeriksaan tambahan.
Menurut temuan penelitian, gaya belajar kinestetik sering kali kurang efektif
daripada gaya belajar visual dan auditori dalam menumbuhkan pemikiran kritis dan
kreatif. Dalam hal memecahkan masalah matematika, siswa dengan gaya kognitif
reflektif mengungguli mereka yang memiliki tipe impulsif dalam hal ketepatan dan
kemanjuran. Telah dibuktikan bahwa pembelajaran yang menyesuaikan dengan ciri-
ciri gaya kognitif dan belajar siswa memaksimalkan kapasitas siswa untuk berpikir
matematika.

Kata Kunci: Gaya belajar, gaya kognitif, kemampuan matematis, literatur sistematis

Abstract. Using the Systematic Literature Review (S5LR} methodology, this study
sought to investigate how students critical and creative thingking abilities in
mathematics are influenced by their learning and cognitive styles. After 250 articles
were carefully selected using the PRISMA procedure, the review process yielded 23
related publications for additional examination. According to the study findings,
kinesthetic learning styles are often less effective than visual and auditory learning
styles in fostering critical and creative thingking. In terms of solving mathematical
problems, students with a reflective cognitive style outperform those with an
impulsive type in terms of accuracy and efficacy. It has been demonstrated that
demonstrated that learning that adapts to the characteristics of students cognitive
and leaming styles maximizes students capacity for mathematical thingking,.
Keywords: Learning styles, cognitive styles, mathematical abilities, systematic
literature
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Pendahuluan
Siswa perlu menguasai matematika agar dapat menghadapi berbagai
tantangan baik di dunia nyata maupun dunia akademis (Miladina et al,, 2023;
Wulandari et al., 2024). Berbagai studi mengungkapkan bahwa kemampuan
matematis vang dimiliki tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitit, tetapi
juga oleh gaya belajar individu (Firdaus & Rustina. 2022: Fitriani et al., 2023;
Ulum & Pujiastuti. 2020). Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar
matematika siswa membutuhkan personalisasi dan penyesuaian strategi
pembelajaran berdasarkan preferensi belajarnya (Aprillia et al., 2021; Mashuri
et al,, 2024; Wahusna et al., 2022).

Gaya belajar siswa umumnya diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe utama,
vaitu visual, auditori, dan kinestetik (Widiastuti & Imami; 2022; Winiarsih et al..
2022). Sejumlah penelili an menunjukkan siswa yanng memiliki gaya belajar
visual dan auditori seringkali memiliki keterampilan penalaran matematika
vang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan gaya belajar kinestetik
(Alir & Fauziyah, 2024; Suroyaningsih et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan gaya visual yang mempermudah pemahaman konsep melalui
tampilan grafis, sedangkan gaya auditori lebih efektif dalam mengolah
informasi verbal serta menyusun argumen secara lisan (Firdaus & Rustina,
2022; Ulum & Pujiastuti, 2020)

Sebaliknya, gava belajar kinestetik lebih cocok diterapkan dalam
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan fisik secara langsung,
namun cenderung kurang efektif saat menghadapi materi matematika yang
menuntut kemampuan berpikir abstrak dan penggunaan simbol (Lamowa et
al., 2022; Mashuri et al., 2024; Wahusna et al., 2022). Di sisi lain, gaya kognitif
reflektif y ang menekankan ketelitian dan proses analitis terbukti lebih berhasil
dalam menyelesaikan soal-soal matematis dibandingkan gaya impulsif yang
cenderung mengambil keputusan secara tergesa-gesa (Ariawan & Zetriuslita,
2021; Fitriani et al., 2023; Lala et al., 2023).

Beragam model pendidikan pembelajaran seperti Problem Based Learning
(PBL), Quantum Learning, dan Flipped Classroom telah menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan kapasitas siswa dalam penalaran matematika, terutama
ketika pelaksanaannya disesuaikan dengan prefensi gaya belajar dan kognitif
masing-masing siswa (Setyawati et al., 2022 Shufah & Aguestanto, 2023; Suliawati
et al, 2022; Syafruddin & Jeranah, 2020). Pendekatan pembelajaran yang
mengakomodasi karakteristik gaya belajar diyakini mampu mengoptimalkan
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partisipasi aktif serta potensi kognitif siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika (Azizah et al., 2023: Sari & Abadi, 2022)

Dengan mempertimbangkan beberapa temuan sebelumnya, penelitian ini
menyelidiki bagaimana kemampuan kognitif dan metode pembelajaran siswa
memengaruhi kemampuan mereka untuk berpikir secara matemaatis.
Penggunaan model pembelajaran yang disesuaikan dengan preferensi belajar
siswa dan memiliki kemampuan untuk memaksimalkan hasil belajar mereka
dalam matematika juga diteliti dalam penelitian ini.

Metode

Dengan menggunakan melodologi Tinjauan Literatur Sistematis (SLR),
penilitian ini akan difokuskan pada analisis menyeluruh atas temuan-temuan
penelitian sebelumnya. Metode SLR adalah metodologi ilmiah yang bertujuan
untuk secara metodis menemukan, menilai, dan mensistesiskan semua
penelitian yang relevan pada subjek tertentu dalam hal ini, dampak gava
belajar terhadap kecakapan matematika siswa. Pendekatan tersebut
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
dan berbasis bukti terkkait tren, temuan utama, serta kesenjangan penelitian
vang masih ada dalam literature (Anggraeni et al, 2024). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengkategorikan, mengevaluasi, dan
mensistesiskan temuan-temuan penelitian sebelumnya untuk menyelidiki
bagaimana gaya belajar dan kognitif siswa memengaruhi kapasitas mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif.

Metode Literature Reviewe memiliki sejumlah manfaat penting dalam kegiatan
penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat
mengidentifikasi sumber-sumber referensi yang berkualitas dan relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Selain itu, metode ini memungkinkan
peneliti untuk menelaah kelebihan dan kekurangan dari setiap artikel,
sehingga dapat memberikan kritik yang konstruktif. Literature Review
membantu dalam memahami perkembangan penelitian terkini, serta
memberikan wawasan mengenai cara menyusun karya ilmiah yang baik dan

sesuai kaidah akademik (Agil et al., 2024).

Peneliti memulai kajian ini dengan menghimpun artikel-artikel jurnal terbitan
tahun 2022 sampai 2025 sebagai dasar pendukung penelitian. Untuk
menyeleksi dan menelusuri literatur secara sistematis, penelitian ini
menggunakan diagram PRISMA (Preferend Reporting ltems for Systematic
Revieww and  Meta-Analyses) sebagai panduan dalam  proses identifikasi,
penyaringan, dan pemilihan artikel vang relevan (Haddaway et al,, 2022).
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Proses seleksi literatur yang dilakukan peneliti divisualisasikan melalui
diagram PRISMA (Gambar 1).

Froonra dantified from
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Gambar 1. Diagram PRISMA

Proses penelusuran dan seleksi literatur dilakukan secara sistematis dengan
mengikuti alur PRISMA {Prc'ﬁ.'n'ml’ Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analyses). Pada tahap awal identifikasi, sebanyak 250 aritikel berhasil
dikumpulkan, terdiri dari 200 artikel yang diperoleh melalui basis data dan 50
artikel dari daftar register. Sebelum dilakukan proses penyaringan, sebanyak
117 artikel dihapus. Penghapusan ini disebabkan oleh duplikasi (n=20),
ketidaksesuaian yang terdeteksi secara otomatis oleh alat bantu (n=90), serta
alasan lain yang tidak dijelaskan secara spesifik (n=7). Sehingga tersisa 133
artikel vang dilanjutkan ke tahap screening. Pada proses screening awal,
sebanyak 15 artikel tidak memenubhi kriteria dan dikeluarkan. Sebanyak 118
artikel kemmudian diajukan untuk proses pengambilan dokumen secara
penuh. Namun, dari jumlah tersebut, 15 artikel tidak berhasil diakses sehingga
hanya 103 artikel yang dapat dinilai kelayakannya. Dalam tahap penilaian
kelayakan, sebanyak 80 artikel dieliminasi karena berbagai alasan, antara lain
berupa buku (n=3), tidak mencantumkan subjek yang sesuai (n=10), bukan
merupakan hasil penelitian (n=18), serta topik yang tidak relevan dengan
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kajian (n=49). Akhirnya, sebanyak 23 artikel dinyatakan memenuhi kriteria
dan dimasukkan ke dalam tinjauan sistematis ini.

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ini berasal dari Pendekatan Literatur Sistematis (SLR) yang
melihat bagaimana gaya belajar dan kognitif memengaruhi kemampuan
bepikir kritis dan kreatif siswa. 23 artikel yang meneliti hubungan antara gaya
belajar, gaya kognitif, dan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
ditemukan melalui proses pemilihan dan analisis. Tabel 1 mencantumkan
temuan spresifik dari artikel-artikel ini.

Tabel 1. Kajian Literatur

Peneliti

dan Tahun Judul Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 2 Halmahera Selatan umumnya berada pada
kisaran menengah dalam hal kemampuan berpikir kritis
dalam ika. Meskipun beberapa siswa masih
kesulitan atau tidak mampu menangani soal limit fungsi
aljabar dengan badl, hanva sebagaian kecil siswa yang
cakap dalam bidang ini.

Analisis Kemampuan
(Tahaetal,  Berpikir Kritis Matemati
2022 Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika

Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Berdasarkan hasil peneliian dari 17 siswa, 9 bergaya
Matematissiswa Pada  kognitif FI dan 8§ bergaya FD. Siswa FI mampu menguasai
Materi Sistem Persamaan semua indikator berpikir kritis pada dua soal, sedangkan
Linear Duavarisbel (Spldv) siswa FD hanya menguasal Hga indikator pada soal
[ Tinjau Dari Perbedaan pertama dan satu indikator pada soal kedua,
Gaya Kognitif

(Edianto et al.,
2022y

19 dari 25 siswa, yang memiliki gava belajar visual,
auditor], dan  kinestetik, menunjukkan kemampuan
Berpikir kiitis yang kuat Bergantung pada gaya belajar
mereka, murid dengan kemampuan sedang dan buruk
hanya menulis beberapa indikasi, sedangkan mereka

Analisis kemampuian
(Hidayati et al., berpikir kritis siswa SMP
2022) kelas VI berdasarkan gaya

belajar mampu  menulis  lebih  banyak, termasuk  inferensi,
penilaian, dan interpretasi.

Kemampuan Berpikir e . e

Keraniit dalam Subjek  dengan gaya belajar wisual dan auditod

menunjukkan pemikiran yang sangat inovatif, menurut
penelitian, terutama  dalam  indikator kefasihan dan
fleksibilitas, namun lemah dalam kebaruan. Sementara i,
subjek dengan gava belajar kinestetik termasuk dalam
kategori kurang kreatif, hanya unggul pada indikator
kefasihan tetapi lemah pada fleksibilitas dan kebaruan,

MemecahkanMasalah
(Wahusnaetal,  Teorema Pythagoras
2022y Ditinjau dari Gaya Belajar
Siswa Kelas VUL SMIPN 1
Taliwang Tahun Pelajaran
20212022

Copyright © 2023

CAwerner Hatematika

Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika
p-IS5N : 2088-3021
e-1SSN : 2598-8077




6 .-;'fjmrum Matematika :
Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika

Vol .. No. (2025)

Subjek dengan gava belajar visual dan auditori berbeda
dalam kemampuan mereka untuk mencapai tahap berpikir
kritis, menurut temuan penelitian. Subjek visual dan
auditorial pertama mampu melalui 5 tahapan pada kedua

Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Dalam

(Mashurl etal, Menyelesaikan Masalah

2024) : - _ soal, sementara subjek kedua kurang konsisten. Baik subjek
Matematika Ditinjau Dari oy L g -
Gavya Belajar Siswa L maupun 2 vang memiliki gava belajar kinestetik berhasil
¢ | menyelesaikan kelima fase berpikir krtds pad kedua soal
tersebut.
Penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik dengan
- gava belajar berbeda memiliki cara memahami dan
Analisis Kemampuan " o ZLI
Al ., menvampaikan jawaban yang bervariasi. Visual cenderung
X Berpikir Kritis Peserta Didik i i Sl
(Alir & . tidak rinci dalam menulis jawaban, auditori lebih mudah
e g dalam Menyelesaikan Soal = B T
Fauziyah, 20243 2 T T - menjelaskan seeara lisan, read/write menulis rinel meski
Tipe PISA Ditinjau dari i 2

Cava Relajar perlu membaca  berulang,  dan kinestetik  kurang
> 4 memahami soal serta lebih aktf secara fisik saat

Wawancara,
Analisis Kemampuan  Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
. Berpikir Kreatif pada Materigava belajar kinestetik berhasil memenuhi tiga indikator

(Suroyaningsih =

Persaman Linear Satu borpikir kritis yaitu kelancaran, orisinalitas, dan elaborasi
Variabel Ditinjau dard Gaya yang mengindikasikan berada pada Tingkat 3 Berpikir
Belajar Kinestetik Siswa  Kreatif Matemalis, vaitu kategori kreafif.
Analisis Kemampuan  Penelitian mengunghkapkan bahwa siswa mampu berpikir
Berpikir Kreatif Siswa  kreatif pada indikator fuency dan erigmality, tetapi tdak
dalam Menvelesaikan Soal cukup adaptf untuk memecahkan tantangan matriks.
Matriks Ditinjau dari Cayva Metode pembelajaran visual, auditorti, dan kinestetik
Belajar Pada Siswa Kelas XIsemuanya r jukkan ketiga sifat ini.
Karena mereka dapat memnuhi semua lkriteria dan
menghasilkan  jawaban  yang  akurat,  meskipun
Analisis Kemampuan  membutuhkan waktu lebih lama, peneliian menunjukkan
Berpikir Kritls Dalam  bahwa siswa denngan gaya kognitif reflektif memiliki
Memecahkan Masalah  kemampuan berpikir kritis yang kuat Di sisi lain, siswa

et al, 2023)

(Widiastuti &
Imami, 2022)

(Lalactal,

e Matemats Ditinjau Dari dengan gaya impulsif hanya memnuhi beberapa kriterda
Gaya Kognitif dan biasanya merespons dengan cepat tetapi fidak akurat
yang mengakibatkan kemampuan berpikir kritis yang

buruk.

Menurut pepelitian, siswa yang belajar paling baik secara
visual memiliki kemampuan berpikie kritis sedang, siswa
auditor] memiliki kemampuan tinggl dengan pemenuhan
empat aspek secara lengkap, sedangkan siswa kinestetik
memiliki bakal yang terbatas dan hanya memenuhi dua
aspek tersebut secara tidak lengkap dan akurat.
Temuan penelitian  menunjukkan bahwa siswa yang
Pengaruh Gaya Belajar - menggunakan gaya belajar Honey dan Mumford dan yang
(Wahyuningsih,  Honey dan Mumford tidak memiliki kem ampuan berpikir kritis matematis yang

Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesikan Soal
MNumerasi Berdasarkan
Gaya Belajar

Wulandari et
al, 2024)

2023) Terhadap Kemampuan  berbeda, Telah dibuktikan bahwa metode pembelajaran
Berpikir Kritis Matematis pragmatis dan teoritis lebib umum dan meningkatkan
} I berpikir kritis.
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(Sari & Abadi,
2022)

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki beragam gava belajar, dengan persentase

Peagaiuh Gaya Relajst tertinggi pada gava auditorial (38, 88%). Setlap gava belajar

terhadap Kemampuan

Berplkis KeeatiEMateenatis tt‘rkmi da:ng‘.m variasi hngke..it kemampuan berpikir kreatif

; (TKBK), Temuan ini menvimpulkan bahwa pendekatan

Simwd oMK dan metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan
Muhammadiyal 4 e pe ey i " &

preferensi belajar siswa untuk meningkatkan kapasitas
mercka dalam pemikiran matematika asli.

(Miladina et al.,
bline))

Berdasarkan hasil analisis, siswa vang belajar paling baik
secara visual dan auditori meiliki kemampuan berpikir
kritis yang sangal baik (skor rata-rala masing-masing 91
dan 86), sedangkan siswa vang belajar secara kinetetik
memiliki kemampuan berpikir keitis yang cukup (skor
rata-rata 58).  dengan  skor ratarata 795 untuk
pembelajaran visual, 76,5 untuk pembelajaran auditord,
dan 58 untuk pembelajaran kinestetik, keliga gaya belajar
ini mampu memecahkan masalah mateatika dengan baik,

Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Dan
Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau Dari
Gaya Belajar Peserta Didik
Pada Materi Statistika

(Nuryanu &
Chaidar, 2022}

Berdasarkan  hasil  peneliian, kepercayaan  did,
kemampuan  berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh
kebebasan dan penyelesalan tugas, tetapi gaya belajar Hdak
berpengaruh,  Disarankan agar siswa meningkatkan

Pengaruh Kepercayaan Diri,
Kemandirian Belajar, Gaya
Belajar, dan Pemberian

Tugas 'lerhafia.p - __kesadaran belajar mandiri, dan guru memberikan tugas
Kemampuan Berpikir Krilis : A 4
B yang sesuai untuk mendorong belajar serta meningkatkan

kapasitas siswa untuk berpiki kritis.

(Shufah &
Aguestanto,
023

Penelitian igkapkan bahwa pembelajaran PBL
berbasis pemodelan matematika dengan bantuan classwiz
emulator efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa, dengan rata-rata skor dan peningkatan
vang lebih tinggi dibandingkan model ekspositori. Dari
segi gava berpikin, penanda berpikir kritis dapat dipenuhi
oleh siswa dengan gaya belajar acak konkret dan urutan
abstrak, sedangkan dswa Sekuensial Konkret Hdak
mampuy, dan siswa Acak Abstrak cenderung mampu
memenuhi indikator tersebut.

Kemampuan Berpikir Kritis
ditimjau dari Gaya Berpikir
pada Model Problem Based
Learning Berbasis
Pemodelan Matematika
Berbantuan Classwiz
Emulator

(Wasgita et al,
2022)

Penelitian mengemukakan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa berbeda berdazarkan gaya belajar. Siswa visual
dan kinestetik berada pada kategori cukup kritis, auditord
pada kategori kurang kritis, dan visual-auditor pada
kategori kritis. Secara umum, dibandingkan dengan
pembelajar auditori dan kinestelik, mereka yang memiliki
gaya belajar visual lebih unggul dalam berpikir kritis.

Analisis Kemamprian
Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Bangun Datar
Ditinjau Dari Gaya Belajar

(Lutfiyah &
Fitriana, 2023)

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa keterampilan
penalaran  siswa  bervariast  sesual dengan  metode
pembelajaran yang mercka sukai, Siswa dengan gaya
belajar visual memperoleh skor 75, siswa dengan gaya
belajar auditor: memperoleh skor 62,5, dan siswa dengan
gava belajar kinestetik memperoleh skor 31,25, yang
menunjukkan tingkat kemam puan penalaran yang sedang,
Qleh karema itu, pembelajaran  visual  mengungeuli
pembelajaran auditon: dan kinestetik dalam hal kapasitas
penalaran.

Analisis Kemam puan
Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Gaya Belajar
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Menurut  hasil  penelitian, siswa  yang  reflektil
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang baik,
e memnuhi semua indikator, termasuk interpretas, analisis,
Analisis Kemampuan Tx : :
= . ; o . penilaian, dan inferensi, serta mengerjakan soal dengan
(Fitriani et al., Berpikir Kritis Matematis 2
s = - ccermat dan akurat meskipun membutuhkan wakiu.
023) Ditinjau dari Gaya Kognitif _ 5 X ! A
Siswa Sebaliknya, anak yang impulsif hanya memnuhi indikator
e analisis, memiliki kemampuan berpikir ketis sedang, dan
sering memberikan jawaban vang salah karena mereka
menjawab dengan lergesa-gesa dan ceroboh.
Sebagai Kesimpulan, model Pembelajaran Kuantum efektif
Kemampuan Berpikir Kritisdalam membantu siswa mengembangkan keterampilan
(Setyawati et Matematis Siswa Melalui berpikir kritis. Temuan penelirtian menunjukkan bahwa
al., 2022) Model Quantum Learning siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik
Berdasarkan Gaya Belajar mampu mencapai bebrapa indicator berpikir kritis dengan

tingkat penyelesaian vang bervariasi,
Peningkatan Kemampman Temuan analisis menunjukkan bahwa meskipun gaya
Berpikir Kreatif Matemalis ;belajar siswa tidak berpengaruh dan tidak ada interaksi
Dampak Flipped Classroomantara teknik belajar dan kategori gava belajar, model Kelas
Berbantuan Audio Visual Terbalik memang memiliki  dampak  positif  pada
Dan Gaya Belajar kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa siswa

(Suliawati et al.,
2022)

dengan gaya belajar kinestetik memiliki keterampilan
berpikir kritis yang lebih tinggi daripada siswa dengnan
Pengaruh Gava Belajar Dangaya belajar visual dan audilord, tidak ada interaksi antara
Sikap Siswa Pada Pelajaran gava belajar dan sikap terhadap keterampilan berpikis
(Karim, 2022)  Matematika Terhadap  kritis, dan (siswa  denngan  sikap  posiif  terhadap
Kemampuan Berpikir Kriismaternatika memiliki keterampilan berpikir kritis yang
Matematika lebih tinggi daripada siswa dengan sikap negatif. Siswa
didorong  untuk  mengintegrasikan  ketiga  model
pembelajaran tersebut guna menungkatkan kemampuan

berpikir kritisnya.
Dengan skor masing-masing 4,55 dan 4,47, penelitian ini
menunjukkan bahwa komponen validitas dan kepraktisan
Kemampuan Berpikir  berjalan dengan sangat baik. Penyelesaian pembelajaran
Kreatif pada Model individual danklasik serta variasi dalam kinerja siswa rata-
Pembelajaran SAVI rata  menunjukkan komponen efikasi. Dalam  hal

{(Nugraha et al,

A Bernuansa Ftnomatematika memenuhi indikator kelancaran, fleksibilitas, kebaruan,
Berdasarkan Gaya Belajar dan elaborasi, siswa  dengan  gava  belajar  visual
mengunggull mereka yang memiliki gava belajar auditori
dan kinestetik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan
gava belajar diverger (SD), assimilator (SAs), konverger
Kemampuan Berpikir Kritis(SK). dan akomodator (SAk) mampu memenuhi semua
e Peserta Didik dalam Ennis mencantumkan  klarifikasi dasar, teknikdtaktik,
(Apiati &

Memecahkan Masalah  klarifikasi tingkat lanjut, dan inferensi sebagai penanda
Matematik Berdasarkan pemikiran mateatika krilis. Namun, terdapat perbedaan
Caya Belajar pada indikator elementary clarification  terkait fokus
pertanyaan dari unsur yang diketahui masing-masing gava

belajar,

Hermunto, 2022)
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Temuan peneliian menunjukkan balwa pembelajar visual
dapat mengenali masalah dan menarik kesimpulan yang
luas, tetapi kesulitan dalam memilih kata, membayangkan
masalah, dan menefemahkan soal. Peserta didik auditor
Analisis Kemampuan  dapat mengidentifikasi masalah dan menyusun langkah
Berpikir Kritis Matematis penyelesaian dengan baik, tetapi kesulitan menulis dan
Ditinjau Dari Gaya Belajar memvisualisasi soal. Peserta didik kinestetik mampu
mengidentifikasi masalah dan memberikan penalaran
cukup baik, lebih suka belajar dengan praktik dan
eksplorasi  namun  mengalami  kesulitan  dalam
menginterprelasikan siluasi dan konsep abstrak.

(Firdaus &
Rustina, 2022

Temuan penilitian menunjukkan balwa; (1) siswa yang
belajar paling baik secara visual dalam mated matriks
Analisis Kemampuan  memnuhi tiga kriteria untuk berpikir kreatif: kelancaran,
Berpikir Kreatif Matematis fleksibilitas, dan elaborasi atau orisinalitas; (2) siswa vang
dalam Me-nyelesaikan Soal belajar paling baik dalam bentuk auditori memnuhi tiga
Matriks Ditinjau dari Gaya atau empat kriteria untuk berpikir kreatif: kelancaran,
Belajar fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi; dan (3) siswa yang
belajar paling baik dalam bentuk kinestetik hanya mem uhi

satu kriteria untuk berpikir kreatif, kelancaran.

(Winiarsih et
al, 2022}

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif terkait dengan gaya belajar dan proses
kognitif, menurut temuan analisis berbagai penelitian. Siswa dengan gaya
belajar visual dan auditori biasanya menunjukkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif yang lebih unggul dibandingkan dengan mereka yang memiliki
gaya belajar kinestetik (Fitriani et al., 2023; Miladina et al., 2023; Wulandari et
al, 2024). Siswa bergaya visual unggul dalam hal memahami dan
menganalisis informasi secara visual, meskipun sering kurang mendetail saat
menyusun jawaban (Alir & Fauziyah, 2024). Di sisi lain, siswa auditori memiliki
keunggulan dalam menyampaikan ide secara lisan dan berpikir logis, namun
mengalami kesulitan dalam menulis dan mengkomunikasikan informasi
{Firdaus & Rustina, 2022). Adapun siswa kinestik cenderung lebih berhasil
dalam pembelajaran berbasis aktivitas, tetapi menghadapi hambatan dalam
memahami konsep abstrak dan representasi simbolik matematis (Mashuri et
al., 2024; Wahusna et al., 2022).

Kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi adalah tiga hingga empat
aspek berpikir kreatif yang sering dicapai siswa pada gaya belajar visual dan
auditori (Widiastuti & Imami, 2022; Winiarsih et al., 2022). Sebaliknya, siswa
bergaya kinestik cenderung hanya menunjukkan kemampuan pada aspek
fluency saja (Suroyaningsih et al., 2023). Di sisi lain, dalam gava kognitif
introspektif, kemampuan berpikir kritis siswa lebih unggul dibandingkan
impulsif karena memiliki ketelitian yang lebih tinggi dalam menyelesaikan

soal (Fitriani et al,, 2023; Lala et al., 2023).
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa, jika dikombinasikan dengan gaya
belajar yang sesuai, model pembelajaran seperti Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL), Pembelajaran Kuantum, dan Kelas Terbalik berhasil
meningkal-kan kemampuan berpikir kritis siswa (Setyawati et al_, 2022: Shufah
& Aguestanto, 2023; Suliawati et al., 2022) Dengan demikian, gaya belajar dan
kognitif menjadi aspek krusial dalam merancang strategi pembelajaran yang
mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis.

Simpulan

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematika siswa sangat dipengaruhi
oleh gayva belajar dan kognilif mereka, menurut  temuan tinjauan
komprehensif dari 23 studi penelitian. Dibandingkan dengan gaya belajar
kinestetik, gaya belajar visual dan auditori lebih berkontribusi pada
pengembangan kemampuan berpikir matematika. Demikian pula, siswa yang
introspektif lebih cenderung mahir dalam berpikir kritis daripada yang
impulsif. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif telah terbukti ditingkatkan
dengan penggunaan model pembelajaran yang disesuaikan dengan preferensi
belajar siswa, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Kuantum,
dan Kelas Terbalik. Untuk memaksimalkan hasil pembelajaran matematika,
sangat penting bagi pendidik untuk memahami dan mempertimbangkan gaya
kognitif dan belajar siswa mereka saat membuat rencana pelajarar.
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